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PERBEDAAN LAMA WAKTU PENUNDAAN URIN TERHADAP
HASIL PEMERIKSAAN GLUKOSA URIN

Dewa Ayu Niti Rahayu Putri'., IGA. Dewi Sarihatf’., Heri Setiyo Bekti®

Abstract
Background the specimen urine usually check is not fresh cause delayed time. The best specimens urine is fresh
which is immediately checked. Sample for urine glucose test better by fresh urine.
Objective this study to know the difference delayed time check on the result of glucose in urine.
Methode the design used in this study is The Postest-Only Control Group Design and the method of sample is
purposive sampling. The samples used as 15 samples from 15 different subjects and to do the test as much as three
group. The subjects of this study were patients of DM. Statistical tests used the Friedman test with value of a = 0,05.
Results of the urine glucose test by fresh urine and delayed time is difference. The followed by Post Hoc test using
Wilcoxon. The result in this study beiween urine glucose test is soon done and delayed time for one hour is no
difference p = 1,000 (p > 0,05). There is a difference value between urine glucose test delayed done for one hour and
delayed urine glucose test for two hour p = 0,01 (p < 0,05). There is a difference value between urine glucose test is
soon done and delayed time urine glucose test for two hour p = 0,01 (p < 0,05).
Conclusion the delayed time urine glucose test on two hour was could influenced result.

Keywords: delayed time; urine glucose.

PENDAHULUAN laboratorium) memerlukan waktu satu

Pemeriksaan urinalisis diperlukan
untuk menunjukan adanya zat-zat yang
dalam keadaan normal tidak terdapat dalam
urin, seperti adanya glukosa dalam urin
yang disebut dengan Glukosuria' Spesimen
urin terbaik dalam pemeriksaan urin adalah
urin segar yang harus segera diperiksa.

Adanya penundaan waktu
pemeriksaan urin dapat mempengaruhi
hasil pemeriksaan urin seperti glukosa. Bila
urin disimpan lebih dari satu jam kadar
glukosa urin akan menurun akibat adanya
perkembang-biakan  kuman®, Hasil
pemantauan peneliti pada salah satu
laboratorium yang ada di Kota Denpasar
pada bulan Agustus tahun 2011, ditemukan
bahwa seringkali sampel urin yang dibawa
ke laboratorium sudah tidak dalam keadaan
segar lagi (telah dikeluarkan beberapa jam
sebelumnya). Rata-rata rentang wakiu
pemeriksaan wurin (dari pengumpulan
sampel sampai dengan diperksa di

sampai dua jam.

Hal ini terjadi karena beberapa
faktor antara lain lamanya pengiriman
sampel dari ruang rawat inap ke
laboratorium dan adanya penumpukan
sampel urin di laboratorium untuk diperiksa
sehingga pemeriksaan  tidak  dapat
dilakukan dalam waktu bersamaan (segera
setelah urin dikumpulkan).

Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui
perbedaan penundaan waktu pemeriksaan

terhadap hasil pemeriksaan glukosa urin.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitan ini adalah  kuasi
eksperimen dengan rancangan The
Postest-Only ~ Control Group  Design.
Rancangan ini hanya mengukur hasil akhir
(postest) tanpa mengukur sebelum diberi
periakuan (prefest) karena diasumsikan
bahwa karakteristik antar unit analisis
adalah sama®
dilakukan di

Laboratorium RSUD Wangaya dari bulan

Penelitian ini

Pebruari hingga Juni 2012 dengan
menggunakan 15 sampel urin sewaktu dari
15 pasien Diabetes mellitus yang rawat inap
di rumah sakit tersebut. Pengambilan
sampel dari subyek penelitian dilakukan
secara purposive sampling. Setiap sampel
urin  dikelompokan menjadi tiga kelompok
pemeriksaan berdasarkan urin yang
digunakan yaitu urin segera, urin tunda satu
jam dan urin tunda dua jam, sehingga
didapatkan jumlah data sampel pada setiap
pemeriksaan adalah 15 data.

diperiksa

menggunakan metode carik celup. Data

Sampel dengan
yang terkumpul dianalisis dengan uji
Friedman untuk mengetahui perbedaan
lama waktu penundaan urin terhadap hasil
pemeriksaan glukosa urin.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil Pemeriksaan Glukosa Urin
Segera

Pemeriksaan glukosa urin segera
menggunakan sampel urin segar Yaitu
sampel urin setelah dikeluarkan/ditampung
langsung dilakukan pemeriksaan glukosa
urin. Hasil pemeriksaan glukosa urin segera
memperlihatkan hasil positif untuk semua
sampel, dengan perincian lima sampel urin
dengan hasil 1+, dua sampel urin 2+, enam
sampel urin 3+ dan dua sampel urin 4+.

2. Hasil Pemeriksaan Glukosa Urin yang
Ditunda Satu Jam

Pemeriksaan glukosa urin yang
ditunda satu jam menggunakan sampel urin
tunda satu jam. Urin tunda satu jam adalah
urin yang setelah dikeluarkan didiamkan
pada suhu ruang (25°C) tanpa diberi
pengawet selama satu jam. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa dari 15
sampel urin terdapat lima sampel urin
dengan hasil 1+, dua sampel urin 2+, enam
sampel urin 3+ dan dua sampel urin 4+
glukosa urin. Keadaan ini tidak berbeda
dengan hasil pemeriksaan glukosa urin
segera.
3. Hasil Pemeriksaan Glukosa Urin yang
Ditunda Dua Jam

Pemeriksaan glukosa urin yang
ditunda dua jam menggunakan sampel urin
tunda dua jam. Urin tunda dua jam adalah
urin yang setelah dikeluarkan didiamkan
pada suhu ruang (25°C) tanpa diberi
pengawet selama dua jam. Setelah ditunda
selama dua jam kemudian dilakukan
pemeriksaan glukosa urin. Pemeriksaan
glukosa urin yang ditunda selama dua jam
mendapatkan hasil yaitu 12 sampel urin
positif dan tiga sampel urin dengan hasil
negatif. Diantara 12 sampel urin positif
didapatkan tiga sampel urin 1+, enam
sampel urin 2+, tiga sampel urin 3+
Keadaan ini memperlihatkan adanya
perbedaan dengan hasil pemeriksaan

glukosa urin segera.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian
ini terdapat perbedaan hasil pemeriksaan
glukosa urin yaitu pada pemeriksaan
glukosa urin segera dan pemeriksaan
glukosa urin yang
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juga terjadi pada pemeriksaan glukosa urin
yang ditunda selama satu jam dengan
pemeriksaan glukosa urin yang ditunda
pemeriksaannya selama dua jam. Hal ini
juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan tahun 2002 oleh Rosita, yaitu
adanya perbedaan yang bermakna antara
pemeriksaan glukosa urin yang segera
diperiksa dibandingkan menunda selama
dua jam®*.

Hasil pemeriksaan glukosa urin yang
ditunda selama dua jam tidak sesuai
dengan hasil pemeriksaan glukosa urin
segera dan yang ditunda selama satu jam.
Hal ini dapat disebabkan karena terjadi
proses glikolisis oleh bakteri yang dapat
menurunkan kasil pemeriksaan glukosa urin
bahkan dapat menyebabkan hasil negatif
paisu. Penundaan pemeriksaan glukosa
urin selama dua jam tidak mencerminkan
kondisi nyata pasien karena pada
pemeriksaan yang ditunda selama dua jam
hasil pemeriksaan glukosa urin menjadi
menurun.

Bila urin disimpan lebih dari satu jam
pada suhu kamar tanpa diberi pengawet,
akan terjadi penurunan hasil pemeriksaan
glukosa urin. Hal ini diakibatkan adanya
perkembang-biakan kuman. Kuman-kuman
memanfaatkan kandungan glukosa dalam
urin sebagai sumber makanannya sehingga
kandungan glukosa urin akan berkurang
yang dapat mengakibatkan penurunan hasil
pemeriksaan glukosa urin®. Perkembang
biakan bakteri dan pengaruh obat (vitamin
C, asam hogentisat, salisilat dalam jumiah
besar, asam hidroksiindolasetat) juga dapat
mengakibatkan terjadinya negatif palsu’.

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan

Pemeriksaan glukosa urin segera
dan yang ditunda selama satu jam di
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urin. Sedngkan pada pemeriksaan glukosa
urin dengan urin tunda dua jam didapatkan
hasil positif pada 80% sampe! urin dan 20%
sampel urin dengan hasil negatif. Ada
perbedaan hasil antara
glukosa urin segera dengan pemeriksaan

pemeriksaan

glukosa urin yang mengalami penundaan
waktu pemeriksaan selama dua jam.
Perbedaan tersebut juga terjadi pada hasil
pemeriksaan glukosa urin yang ditunda satu
jam dengan hasil pemerikaan glukosa urin
yang ditunda selama dua jam.

Saran

Pemeriksaan sampe! wurin  di
laboratorium tidak lebih dari satu jam sejak
urin  dikeluarkan oleh pasien. Peru
dilaksanakan

pemeriksaan glukosa urin secara kuantitatif

penelitian lanjutan
agar perubahan hasil pemeriksaan akibat
pengaruh waktu penundaan pemeriksaan
lebih teliti.
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